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ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu negara yang wilayahnya memiliki tingkat kerawanan bencana salah satunya adalah Kota Palu
provinsi Sulawesi Tengah. Wilayah kota Palu berada digaris khatulistiwa yang artinya daerah tersebut rawan terjadi bencana.
Topografi ini menunjukan adanya patahan sesar (Palu Koro) membentuk suatu bencana. 27 September 2018 gempa bumi 7,4
SR disertai tsunami dan liquifaksi terjadi di Sulawesi Tengah menyebabkan kerusakan parah infrastruktur dibeberapa daerah
serta menelan banyak korban jiwa terluka, meninggal, dan hilang. Fenomena pasca bencana kekurangan air bersih, tempat
tinggal sementara, dan minimnya tempat untuk mendapatkan perawatan dari dinas kesehatan. Upaya mitigasi sebagai daya
dukung dalam pemulihan dari dampak yang terjadi dengan melakukan tindakan mitigasi dalam merespon fenomena pasca
bencana dengan mitigasi berupa evakusi sebagai prioritas dalam bentuk fasilitas tempat tinggal sementara yang fleksibel,
efisien (waktu) maupun ruang, dan mampu beradaptasi di daerah rawan bencana. Oleh sebab itu upaya dalam merespon
fenomena melalui pendekatan Adaptif untuk menjawab fleksibilitas, efisiensi waktu, ruang yang mampu beradaptasi di daerah

rawan bencana.

Kata Kunci : Bencana, Fenomena, Mitigasi



KERANGKA BERPIKIR

® ® ® Perancangan Fasilitas Mitigasi

Penanggulangan Pasca Bencana
Di Kota Palu, Sulawesi Tengah

—> LATAR BELAKANG

4 )

Pulau Sulawesi memiliki
struktur tektonik yang
sangat kompleks dan

dilewati garis khatulistiwa
sehingga banyak/sering
terjadi bencana alam

(- )

Provinsi Sulawesi Tengah
adalah kawasan yang
tipografinya rawan
terhadap bencana alam
yaitu gempa bumi
(tektonik) akibat adanya
patahan sesar Palu-Koro

ﬁencana gempa bum
Palu, 28 September 2018
menyebabkan tsunami
dan juga likuifaksi
menelan banyak korban
jiwa serta kerusakan
infrastruktur sehingga
upaya penangulangan
yaitu Mitigasi sebagai

—> PENDEKATAN IDE SOLUSI

MITIGASI
PASCA BENCANA

Mengakomodasi kebutuhan pasca bencana
berdasarkan pendekatan mitigasi :

» Fasilitas mitigasi dalam memenuhi fungsi ruang

yang sehat, memadai sebagai tempat evakuasi,
rehabilitasi, dan edukasi pasca bencana

—»> PROGRAM RUANG
Kebutuhan Ruang

@ Fasilitas Mitigasi
Evakuasi Edukasi Rehabilitasi

Program Kegiatan

Hubungan Ruang Ruang Zonasi

Responsif terhadap tipografi yang mampu
beradaptasi di kawasan rawan bencana sebagai
bentuk penanggulangan yang cepat untuk diolah
dan tepat pascabencana

. J

—» FENOMENA

. Aspek pemkot Palu hanya berfokus pada investasi pertumbuhan ekonomi daerah dan
mengabaikan peringatan dari tim geologi tentang kebencanaan yang akan melanda.

. Aspek lingkungan pasca bencana sangat rendah karena fasilitas yang tidak memadai untuk
keshatan masyarakat (korban) dan tingkat ancaman bencana yang tinggi namun recovery

bentuk respon pasca
) \ bencana /

—>IDE DESAIN

—> TINJAUAN PUSTAKA
Studi Literatur

Transformasi Desain

Definisi Bencana

Konsep Sirkulasi & Zonasi

lama. . Mar!a_jemen Penanggulangan Pasca Ben_cana . @ Zonasi pada site
¢ Fasilitas Pasca Bencana untuk evakuasi, edukasi, @ Aksesibilitas
rehabilitasi
—> PERMASALAHAN » Mitigasi Kebencanaan Di Kawasan Rawan
Bencana Konsep Ruang Mitigasi
—m ¢ Tinjauan Strategi Struktur & Material P 9 9
— — @ Fleksibilitas
Fasilitas penanggulangan pasca bencana belum memadai menyebabkan aktivitas mitigasi @ Modular
tidak efektif
] Studi Preseden :
Arsitektural : Struktur & Material
= — - Houses Melburne, Australian

- Research Center, Prague, CZECH Republic Strategi Mitigasi

- Paviliun, Mikrolaiv, Ukraina

Penanggulangan pemulihan mulai dari aset kesehatan, cadangan air bersih & listrik
memerlukan waktu yang cukup lama

| —
a o . ) Konsep Utilitas
Perencanaan fasilitas mitigasi sebagai bentuk penanggulangan bencana yang mampu
beradaptasi dan mudah diolah berdasarkan kebutuhan ruang serta sesuai dengan standar Air Bersih, Air Kotor, dan Elektrikal
L konstruksi kualitas yang tinggi tahan gempa »
—> ANALISIS
_» METODE PENGUMPULAN DATA g Makro g
DATA PRIMER : +  Konteks site terpilih secara makro
* Analisis pola site & sirkulasi pada site
. Untuk mendapatkan data mengenai kondisi iklim, eksisting, dan o Tatanan massa bangunan
Observasi dimensi site

v

Untuk mengetahui permasalahan, pola aktivitas serta kebutuhan ruang
penunjang kegiatan .
+ Polaruang

DATA SEKUNDER : . Fasilitas penunjang

Studi Mengetahui standar fasilitas dan kebutuhan ruang, serta strategi . Struktur
Literatur konsep dari pendekatan « Bentuk
Material

Wawancara

Konteks site secara mikro

Studi Mengetahui strategi desain yang dapat membantu konsep bentuk
Preseden

maupun struktur

Analisis Untuk membuat data menjadi lebih kompleks dengan mengambil poin
Data penting sesuai dengan perancangan

7
.
\




BAB 1 7/ PENDAHULUAN

LATAR FENOMENA PENDEKATAN RUMUSAN
BELAKANG PERMASALAHAN MASALAH

METODE




LATAR BELAKANG

ARTI JUDUL

Fasilitas Gempa Bumi -
sumber daya fisik yang ada Gempa Bumi Tsunami Likuifaksi
sebelum layanan dapat 1905 1994 Magnitudo
diberikan kepada konsumen. ]gg; ;ggg 6,5-7,4 SR ¥
1927 2012 Gelombang Pertama kali terjadinya Likuifaksi di beberapa )
Sumbor Koter (2010:45 1938 2018  sunami daerah di sekitar kota Palu. Likuifaksi merupakan
1968 1-8 meter gejala peluruhan pasir lepas yang bercampur

fMitigasi

serangkaian upaya untuk
mengurangi resiko bencana, baik
melalui pembangunan fisik
maupun penyadaran dan
peningkatan kemampuan

N

Sejarah Bencana SulTeng

MESSO

Bencana
Sulawesi Tengah

Rekaman sejarah kawasan Sulawesi Tengah sudah beberapa kali

diamuk gempa bumi dan tsunami.

Sumber: catatan Abendanon (1917),
(Bellier dkk., 2001; Hamilton, 1978; Katili, 1970).

:Keterangan Gambar
/- Zona Terlarang

~N

Zona likuifaksi masif rawan

MIKRO |

Kota Palu

Tahun
2018 Bencana Palu

= Patahan Palu Koro
== Arah gelombang
tsunami

dengan air akibat guncangan gempa. )

Gempa bumi 7,4 SR yang memicu terjadinya tsunami dan juga likuifaksi di beberapa )
daerah. Bencana ini merupakan yang terbesar dari biasanya, kerusakan infrastruktur
kota maupun daerah serta banyak korban jiwa yang ditemukan maupun yang hilang

Faktor penyebab banyaknya korban :

| gerakan tanah tinggi )
. Ve N\ Sumber: BNPB (Badan Nasional Penanggulangan Bencana)
menghadapi ancaman bencana.. Zona Terbatas

K Sumber:MenurutUUZdehunzooy Zona patahan aktif Palu-Koro v : g s
rawan tsunami dan likuifaksi | Kemampuan Terbatasnya erilaku shelter
s < | LAl Mitigasi eringatan yiini PTG ntisipasi tsunami dan tata ruan
Zona Bersyarat 1 = B X ! pering Rntisip: g
[Penanggulangan Bencana N Zona rawan likuifaksi tinggi, - : i

\tsunami menengah, rawan banjir
>

Serangkaian upaya yang meliputi B R oo Sutengl

penetapan kebijakan
pembangunan yang berisiko
timbulnya bencana, kegiatan
pencegahan bencana, tanggap
darurat, dan rehabilitasi.

Sumber:BNPy

' \_

Disaster management

Gempa Bumi

Zona rawan likuifaksi sedang, rawan tsunami rendah, banjir menengah-
\tinggi. (Keseluruhan zona dinyatakan zona rawan gempa bumi tinggi)

Tsunami

Likuifaksi

EPenyebab Kejadian Bencana Alam di Sulawesi Tengah, Palu FRA-BEMCAMA

BNPB | >> Gempa
Dengan adanya kondisi tipografi patahan sesar di Sulawesi rawan bencana Vg

Tengah (Palu) yang mengakibatkan wilayah ini rawan akan disebabkan
terjadinya gempa, diikuti dengan kondisi penanggulangan

pasca bencana yang masih minim. Oleh karena itu

diperlukan perancangan fasilitas mitigasi pasca bencana

untuk merespon kondisi tersebut. Sesar Palu Koro adalah patahan mendatar mengiri, yang
membelah Pulau Sulawesi menjadi dua, mulai dari batas
perairan Laut Sulawesi dengan Selat Makassar dan

BENCANA

Sulawesi Tengah
(Kota Palu)

PASCA BENCANA,

Penanggulangan Bencana (evakuasi)

Hunian Tenda

MAKRO bergerak 41-45 milimeter per tahun. (Socquet dkk, 2006)

Sulawesi termasuk pulau di @encana . . ]

Indonesia yang letaknya di antara Sulawesi :Peta Observasi Gempa SulTeng Program rehabilitasi dan rekonstruksi akibat

pertemuan tiga lempeng yakni | B it T W gempa bumi, tsunami dan likuifaksi.

Eurasia, Indo-Australia, Pasifik et e ik —

Sehingga menyebabkan SulaWeSi I ST . l:':IHII Hunlan Tetap Sumber: PUPR (Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang)

memiliki struktur tektonik yang amr .

sangat kompleks. | s RN Upaya Pengurangan Dampak Resiko Bencana

v I 4508 ‘j“"l - :i'":"r_l Undang-undah Nomor 24 Tahun 2007 setiap orang berhak mendapatkan

Pulau Sulavye§i juga dilewati oleh | . u :'r'..:..’ pendidikan, pelatihan, dan keterampilan dalam situasi tidak terjadi bencana |»»

garis. khatulistiwa atau garis 0 . . -;‘..'.'.,1.“." maupun situasi terdapat potensi bencana

derajat. Hal tersebut berpotensi | ol Lhsan i

terjadi bencana letusan gunung | it T:;J'."'-"' b bt |

berapi, gempa bumi yang dapat o "t"‘«:"'ﬁ‘l ) v_t

memicu tsunami, banijir, tanah . gant R e . : prioritas

longsor. : I .h*’m,*' TAI s 445 “E: rehabilitasi edukasi evakuasi Fasilitas Mitigasi

|: ¥ =i -rw‘.'.":.:. wbi Mendukung gerakan

st . el “"'l:"#fl_l'l-;m i penyadaran dan

pemahaman potensi
rawan bencana alam
yang dapat beradaptasi
dan edukatif

Sumber: Kajian Team Darat Pusat Studi Gempa Nasional, Kajian Terhadap Bukti Offset Gempa Palu,
Widjo Kongko dan Tim Darat OBT Sulteng, Udrekh 2018.

g

Gunung api

Gempa




Kota Palu E

Aspek Pemerintah

Aspek Lingkungan & Bencana

Mengabaikan

Peringatan
Tim Geologi

Tidak
Merespon

Pemerintah

hanya berfokus
pada investasi serta
pertumbuhan
ekonomi daerah.

—

SulTeng

Perancangan perangkat
mitigasi bencana
belum tersedia

Belum memadai
& mewadahi

Belum dirancang/

Fasilitas tidak tersedia

Mitigasi

iﬁ%ﬁﬁ

Masyarakat

Respon yang tepat

terhadap potensi bencana
apabila terulang kembali

Daya dukung
lingkungan pasca
bencana rendah

Mempengaruhi
kota/daerah
terhadap
bencana

Q‘Q

Fasilitas
tidak sehat

Aktivitas mitigasi

tidak efektif Aset

Penanggulangan
g S Kesehatan

pemulihan

Kota Palu dalam menghadapi

Cadangan
air bersih
& listrik

Meminimalkan resiko
dari dampak bencana

kesehatan ||
masyarakat | |
berkurang |,

Ancaman
bencana tinggi

Siklus gempa bumi di Palu tergolong amat

\pendek, karena sangat aktifnya pergerakannya.

menjadi
tantangan
yang tidak

mudabh.

>

Respon bencana
minim

Pembuatan fasilitas
evakuasi cukup
lama

Keberlanjutan
lingkungan
binaan

ELT
pemulihan
lama

Disaster

Belum
terencana

Keaamanan &
pola hidup/
kebiasaan di
lingkungan
rawan
bencana

Mapping
rawan bencana

Mampu
beradaptasi
dengan bencana

dipindahkan/
diolah

terencana

Gempa Likuifaksi Tsunami

A
Nl ﬁ

Bencana alam setempat

Masyarakat Hingkungan BinaaH Material )




EHaI yang dilakukan ketika terjadi bencana alam

: Tantangan kondisi evakuasi saat terjadi bencana

. . f Belum ada persiapan dari pemerintah )
Kesiapsiagaan -> Upaya Penyelamatan Diri | tentang tempat evakuasi )
— Dari Bencana UG DRI c'-ag;ir;giin _> f Evakuasi yang cenderung )
vakuasi y u
tidak terkonsep

a"a
A\

Tempat aman untuk perindungan dari bencana

Resiko dari dampak bencana

. \ J
Tanggap Darurat el - Tantangan pasca bencana

- Penyelamatan dengan f Tidak ada fasilitas cadangan )

- Bergerak ke daratan mencari tempat yang aman Rekontruksi / Kerentanan _> air bersih g
lebih tinggi pemu|ihan kesehatan > <

- Jauhi area pantai -> Permasalahan kesehatan
- Waspada gelombang . . . ) ) - g
pertama *Antisipasi resiko dampak bencana . .

Latihan penyelamatn

- Bergerak ke ruang . diri (evakuasi)
terbuka yang tidak keluar [ TLO(I;aIf't ]—[Kondusif] —> :

lumpur/air dari dalam tanah erdeka Edukasi tanggap bencana

| RMASALAHAN & PENDEKATAN SOLUSI

PERANCANGAN FASILITAS MITIGASI
PASCA BENCANA

lA\ Menyediakan Fasilitas Mampu Beradaptasi
:n }Mengakomodam kebutuhan pasca bencana |—> @ @ @ yDengan Keadaan Pascg Bencanap
Lo

cenyediakan e Merfggkomodasi Merancang fasilitas mitigasi yang responsif terhadap keadaan pasca bencana dan
S ¢ layak % / lokasi bencana yang tidak menentu (tidak diketahui/diprediksi)
PERMASALAHAN PENDEKATAN SOLUSI
PERMASALAHAN FUNGSIONAL PENDEKATAN MITIGASI PASCA BENCANA
H Fungsi bangunan sebagai fasilitas mitigasi |— ) Mempertimbangkan fungsi mitigasi dengan pendekatan adaptif | I METODE PENGUMPULAN DATA
pasca bencana . Primer
G DR _kapasi!as yang_belum Dipertimbangkan melalui kebutuhan mitigasi yang mengacu | an O
m?[npu_mewadahl fungsi sebagai bangunan——» pada kondisi pasca bencana &
mitigasi pasca bencana .
Wawancara Observasi Dokumentasi
PERMASALAHAN ARSITEKTURAL | Sekunder
Perancangan fasilitas mitigasi dibangun dengan konstruksi . @ Badan Nasional Penanggulangan Bencana
) Kondisi topografi yang rawan bencana |—> tahan gempa mengikuti standar kualitas yang tinggi @ Badan Penangg IangaggBencgna
I "
Fasilitas m|t|gas| yang belum memadai dari ’ > > Perencanaan fasilitas r-nitlgaS| mengintegrasikan material ‘ EZeLahZiu':'a:‘veSIzToeor;gtah tan
@ segi struktur dan material yang memenuhi kebutuhan pasca bencana . PenasgguI:n;:n Benc::a g
.’% Fasilitas mitigasi tidak responsif terhadap v (5 P e | @ Literatur buku, jurnal ilmiah, internet
keadaan pasca bencana A beradaptasi dalam merespon keadaan pasca bencana
dengan cepat dan tepat

RUMUSAN MASALAH |

)1
11

Bagaimana desain fasilitas mitigasi pasca bencana yang mewadahi serta memadai dalam merespon daerah rawan
bencana secara optimal baik fungsi ruang, fleksibilitas ruang, struktur, dan sistem melalui pendekatan adaptif sehingga I

mampu beradaptasi di kota Palu, Sulawesi Tengah?




BAB 5 // KONSEP

TRANSFORMASI KONSEP SIRKULASI KONSEP RUANG STRUKTUR &
DESAIN & ZONASI MATERIAL

UTILITAS




KONSEP DESAIN @O MO S e

‘Ruang Modul

Menurut analisis fungsional ditemukan
ruang-ruang yang menjadi prioritas, yaitu :

Kamar Tidur Ruang Dapur

Ruang Psikologi

Ruang Kesehatan

v

Bentuk Geometri

Bentuk Persegi

Kamar Tidur 1

Kamar Tidur 2

 Kamar tidur 1 dan kamar tidur 2 .

dibedakan menurut individu (laki-laki,
perempuan) dan berkeluarga

Konsep dapur disediakan rak .
penyimpanan bahan makanan dan
digunakan bersama untuk kegiatan
memasak (menyediakan makanan)

Transformasi Modul
Bentuk

Fasad

—p-

ukuran modul

Ketika membutuhkan luasan yang 35x35

lebih besar maka antar modul dapat
di gabung atau disatukan dengan
sistem joint yang sama.

Pondasi khaki Kolom

(besi hollow) iy Dawan

(Besi Hollow)

Balok Bawah (lantai)
(Besi Hollow)

/i AN e

|

2 7
L

papan kayu Panel EPS
(lantai) (dinding)

Balok atas (atap)
(Baja Hollow)

Ruang Ibu
Menyusui

Dapur Umum

ibu yang memiliki bayi sehingga
memerlukan tempat yang privasi
untuk ketenangan ibu dan bayi

I Tahap 1
| o
|
F T — T —
T é"[j ,
) B 7 .
« Setiap bagian pada struktur . Perakitan rangka modul

memakai sistem pengunci
interlock dan baut

modul berupa komponen-
komponen (costum) yang dirakit

Tahap 2

Ruang menyusui disediakan untuk ¢

Pemasangan dinding modul menggunakan panel (costum) yang
dapat dihubungkan secara cepat dan efisien

Panel yang dapat dilipat di dua sisi memudahkan pemasangan dan
di kunci (pada bagian lipatan) dengan clip locking.

Rangka atap sebagai pengunci (interlock) antara panel dan kolom
Penggunaan jenis atap membran yg dapat di tarik (sistem folding)
Pengaplikasian plat siku yang di kunci dengan baut pada setiap
sudut modul agar panel dapat berdiri secara optimal.

Konsep fleksibilitas
Ruang-ruang dapat dioptimalkan dengan membagi ruang tersebut
dengan pembatas berupa partisi/panel dinding.

Ruang Psikologi Ruang Kesehatan

Ruang kesehatan di fungsikan
nantinya sebagai sarana
pertolongan pertama bagi para
korban yang sakit/terluka.

Dalam ruang psikologi sebagai -
tempat terapi bagi orang tua dan
anak serta tempat belajar

maupun bermain bagi anak-anak.

g
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:Bangunan Permanen

* Secara fungsional bangunan permanen
nantinya digunakan sebagai wadah untuk
penyimpanan modul ketika bencana telah
berangsur membaik dan dapat digunakan
kembali saat bencana datang melanda.

* Ketika keadaan telah membaik bangunan
permanen juga dapat menjadi bangunan
yang difungsikan untuk kegiatan sosial
masyarakat setempat.

Transformasi Desain

Gubahan awal berbentuk persegi lalu dibagi benjadi beberapa
bagian massa yang diperlukan dengan membetuk pola L (satu
massa utama) sehingga dapat terlihat sirkulasi pada site

Konsep Pembagian Zonasi

-
[] |

[ 1 & 07
Hl o0 Pp.E=
[] | J L]
- Keterangan :

. HE= |j B Modul Dapur
5 |:| | [ ] Modul 2 (berkeluarga)

X % [ ] Modul 1 (individu/kelompok)

11 b o [ ] Bangunan Permanen
(individu)
D Zona Bangunan
Permanen
1

[] Modul R.Kesehatan

‘: D [ ] Ruang ME
] 0 D B Parkiran
[:| A | [] Modul R.Ibu Menyusui

Zona modul
(kesehatan)

Jalan primer
[ I

1. Tata letak massa didasarkan pada konteks site serta hubungan fungsi ruang

B Modul R.Psikologi

il

Pada site terpilih area parkir diletakan pada sisi selatan didekatkan dengan jalan primer, pertimbangan gate in dan gate out untuk
mempermudah sirkulasi kendaraan

2. Tata letak massa juga mempertimbangkan pola aktivitas pengguna

Mengacu pada kedekatan fungsi dimana korban maupun relawan terlebih dahulu melakukan pendataan serta pengecekan kesehatan
sebelum menuju tempat evakuasi (mendapatkan perlindungan atau tempat yang nyaman).

Kedekatan fungsi ruang kesehatan, selain untuk pemeriksaan juga mempertimbangkan kebutuhan akses cepat keluar site ketika terjadi
keadaan darurat dan pasien harus dirujuk.

3. Area Evakuasi diletakan di belakang sebagai area privasi (korban), nantinya pada area evakuasi diletakan modul sebagai ruang
istirahat untuk para korban yang terdampak bencana.

Sementara ruang sekunder lainnya berada di sisi barat area evakuasi, hal tersebut agar sirkulasi pengguna (korban) untuk melakukan
kegiatan sehingga jaraknya mudah untuk di tempuh, salah satu contoh area ibadah yang dapat digunakan korban dan relawan.

4. Area bangunan permanen berada dibagian tengah

Bangunan permanen diadakan sebagai wadah yang nantinya digunakan untuk penyimpanan modul ketika bencana telah berangsur membaik
serta menjadi tempat yang dapat difungsikan untuk kegiatan sosial masyarakat.
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Konsep Sirkulasi Konsep Peletakan Massa Bangunan

Penambahan akses jalur sirkulasi dalam site yang saling terhung agar mendukung kegiatan Penempatan massa bangunan diletakan sesuai dengan zona tiap-tiap ruang yang dimana
pengungsi ke setiap zona. zona permanen menjadi center pada site, pada area parkir dibuat lapang yang nantinya akan
ditempati modul apabila banyak korban.
I L ] -
- Yy :'II " = i
" '-.. 1 %

:Struktur & Material

R & P, . Konse
' g Final

Bangqunan Permanen

, @ Struktur (Kolom & Balok) @ Fasad (dinding)
.".' Kayu Kaca
laminasi

‘ Penutup atap g Fasad (dinding)
Bitumen

: .:l Polycarbonat

'!h o

....

=
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Indoor Trafo Panel Kontrol Genset
= Jaringan Listrik e Genset

PLN Main Distribution Panel
o .Sub Distribution Panel R. Logistik R. Kesehatan R. Ibadah | Area Evakuasi

‘Automqﬁc Transfer Switch

Sumur Air Bersih

Woater Tank

Bak Kontrol

Septic Tank

Jaringan Air Bersih . PDAM ’ Water Tank P | Pompa Air
1w == ]aringan Air Kotor ‘ Sumur Air Bersih ‘ Septic Tank Bak Kontrol




DAFTAR PUSTAKA

Drabek, T. E. (2005). Sociologfy Disaster and Emergency Management: History, Contributions and future
Agenda. Denver: University of Denver.

Lakoff, G. &Johnson, M. (1980). Metaphor we live by. Chicago: University of Chicago Press.

Penanggulan%an bencana berbasis masyarakat: Berisi keteraIIl%eEm yang jelas untuk sebelum, saat, sesudah
bencana: Panduan umum. (2007). Bali, Indonesia: Yayasan IDEP.

Rusydi, M., Efendi, R., Sandra, & Rahmawati. (2018). Earthquake Hazard Analysis Use Vs30 Data in Palu.
Jouinal of Physics: Conference Series, 979.

Sawerdil, Oemardi. “Pendidikan dan Mitigasi Bencana Alam: Pelajaran Berharga dar1 Aceh”, Homepage
Pendidikan Network, 2 januari 2005.

?I}I{I 0t3 -2847-2002. 2002. Tata Cara Perencanaan Gempa Untuk Bangunan Gedung. Badan Standarisasi Nasional.
akarta

Tjahjadi, S. (1996). Data Arsitek Jilid 1 tentang Ukuran Tubuh dan Kebutuhan Tempat. Jakarta: Erlangga.



	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	2024_61180389_1_2770.pdf
	Page 1
	Page 1
	Page 1
	Page 1


